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ABSTRAK 

Pengelolaan sampah perkotaan adalah aspek yang tidak dapat dihindari dalam upaya untuk 
menjaga dan meningkatkan kualitas hidup di kota-kota di seluruh dunia. Penelitian ini 
mengkaji berbagai aspek pengelolaan sampah perkotaan dengan mengadopsi metode 
penelitian literatur. Dalam konteks pengelolaan sampah perkotaan, ini bukan hanya masalah 
lokal, tetapi juga memiliki dampak signifikan pada lingkungan, kesehatan masyarakat, dan 
keberlanjutan kota-kota di masa depan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
sampah perkotaan adalah isu penting dan kompleks yang dihadapi oleh banyak kota di 
seluruh dunia. Tantangan-tantangan yang terlibat memerlukan solusi berkelanjutan untuk 
memastikan keberlanjutan kota-kota di masa depan. Salah satu langkah kunci dalam 
mengatasi tantangan ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah yang benar. Dengan pendidikan dan kampanye yang tepat, masyarakat 
dapat lebih memahami dan menghargai praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan 
seperti pemilahan sampah, daur ulang, dan pengurangan sampah. Dengan mengembangkan 
infrastruktur yang sesuai dan menerapkan solusi inovatif, kota-kota dapat mengurangi 
dampak negatif dari pengelolaan sampah. 
 
Kata Kunci: Strategi Inovatif, Pengelolaan Sampah Perkotaan 

 
 

ABSTRACT 
Urban waste management is an unavoidable aspect in the efforts to maintain and improve the quality 
of life in cities around the world. This study examines various aspects of urban waste management by 
adopting a literature research method. In the context of urban waste management, this is not only a 
local issue but also has significant impacts on the environment, public health, and the sustainability of 
cities in the future. The findings of the research indicate that urban waste management is an important 
and complex issue faced by many cities worldwide. The challenges involved require sustainable 
solutions to ensure the future sustainability of cities. One key step in addressing these challenges is to 
increase public awareness of the importance of proper waste management. With appropriate education 
and campaigns, the community can better understand and appreciate sustainable waste management 
practices such as waste sorting, recycling, and waste reduction. By developing suitable infrastructure 
and implementing innovative solutions, cities can reduce the negative impacts of waste management. 
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PENDAHULUAN 
`Pengelolaan sampah perkotaan 

adalah isu global yang semakin mendesak 
karena dampaknya terhadap lingkungan 
dan kesehatan masyarakat (Jambeck et al., 

2015). Hal ini merupakan aspek penting 
dalam menjaga kualitas hidup di kota-kota 
(Batista et al., 2021). Pengelolaan sampah 
perkotaan telah menjadi perhatian besar 
dalam beberapa tahun terakhir, terutama 
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karena pertumbuhan populasi yang cepat di 
perkotaan (Huang et al., 2022). Sampah 
perkotaan melibatkan berbagai jenis limbah, 
termasuk sampah rumah tangga, komersial, 
dan industri, dan volumenya terus 
meningkat seiring dengan pertumbuhan 
populasi dan urbanisasi yang pesat 
(Hoornweg et al., 2013). Salah satu faktor 
utama yang berkontribusi pada masalah 
sampah perkotaan adalah pertumbuhan 
populasi yang cepat di perkotaan. Migrasi 
massal ke kota-kota besar untuk mencari 
pekerjaan dan peluang hidup yang lebih 
baik telah mengakibatkan peningkatan 
signifikan dalam jumlah sampah yang 
dihasilkan oleh penduduk perkotaan (UN-
Habitat, 2018). Selain itu, hal ini telah 
memengaruhi perubahan pola konsumsi 
masyarakat (Kumar & Agrawal, 2020). 
Semakin banyak orang yang tinggal di kota, 
semakin tinggi volume sampah yang harus 
dikelola oleh pemerintah kota. Sampah 
perkotaan melibatkan berbagai jenis limbah, 
termasuk sampah rumah tangga, komersial, 
dan industri, sehingga memerlukan 
pendekatan yang holistik dalam 
pengelolaannya (Khosravani et al., 2023). 

Pertumbuhan populasi perkotaan 
yang cepat merupakan salah satu faktor 
utama yang berkontribusi pada peningkatan 
masalah sampah perkotaan. Tingginya 
tingkat urbanisasi mendorong migrasi 
penduduk ke kota-kota besar untuk mencari 
pekerjaan dan peluang ekonomi (World 
Bank, 2022). Demikian pula, gaya hidup 
modern telah menyebabkan peningkatan 
produksi sampah (UNESCO, 2021). 
Perubahan perilaku konsumen juga turut 
berperan dalam peningkatan produksi 
sampah perkotaan (Adelina & Archer, 2024). 
Di masyarakat modern, konsumen sering 
membeli dan menggunakan barang-barang 
seperti kemasan plastik, elektronik, dan 
produk konsumen lainnya (Ellen & 
Company, 2014). Barang-barang ini sering 
sulit didaur ulang dengan efisien, sehingga 
berakhir di tempat pembuangan sampah 
yang penuh dan tidak terkendali. Selain itu, 
orang cenderung lebih bergantung pada 
barang-barang sekali pakai, yang dapat 
meningkatkan jumlah sampah yang 

dihasilkan (UNEP, 2022; Phelan et al., 2022). 
Oleh karena itu, perubahan perilaku 
konsumen dan pengurangan penggunaan 
produk sekali pakai telah menjadi hal yang 
sangat penting dalam mengatasi masalah 
sampah perkotaan (IPCC, 2021). 
Infrastruktur pengelolaan sampah yang 
tidak memadai seringkali tidak dapat 
mengikuti pertumbuhan ini, yang 
mengakibatkan pencemaran lingkungan 
dan masalah kesehatan masyarakat (EPA, 
2020). 

Untuk mengatasi kompleksitas 
masalah sampah perkotaan dengan efektif, 
diperlukan kerjasama antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat. Sumber 
daya dan teknologi inovatif harus 
dimanfaatkan untuk pengelolaan sampah 
yang efisien, serta pendidikan publik untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
pengurangan sampah, daur ulang, dan 
penggunaan produk konsumen yang 
bertanggung jawab (Oteng-ababio et al., 
2018). Penyediaan infrastruktur pengelolaan 
sampah yang memadai, promosi daur 
ulang, dan kampanye kesadaran lingkungan 
adalah langkah-langkah penting dalam 
mengatasi tantangan ini (Xocaira Paes & de 
Oliveira, 2021; Zhou et al., 2022). Melalui 
upaya bersama, kita dapat mengurangi 
dampak negatif sampah perkotaan terhadap 
lingkungan dan meningkatkan kualitas 
hidup di kota-kota. 

Masalah pengelolaan sampah 
perkotaan juga diperparah oleh kurangnya 
kesadaran dan edukasi masyarakat tentang 
pentingnya pengelolaan sampah yang baik. 
Banyak orang tidak memahami dampak 
negatif dari perilaku mereka terhadap 
lingkungan dan seringkali membuang 
sampah secara sembarangan, yang dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan, 
termasuk pencemaran air dan udara, serta 
berbagai masalah kesehatan masyarakat 
(Huang et al., 2022). Pencemaran lingkungan 
adalah salah satu dampak yang paling 
mencolok dari masalah sampah perkotaan. 
Sampah yang dibuang dengan tidak benar 
dapat mencemari tanah, air, dan udara 
(Suruliraj et al., 2020). Sampah yang dikelola 
dengan buruk dapat mencemari air tanah, 
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menyebabkan kerusakan ekosistem, dan 
mengganggu kehidupan satwa liar 
(Gutberlet, 2017). Pencemaran udara juga 
dapat terjadi ketika sampah dibakar atau 
terurai dengan tidak benar, menghasilkan 
emisi berbahaya yang merusak kualitas 
udara dan kesehatan manusia (Manisalidis 
et al., 2020). Selain pencemaran lingkungan, 
masalah pengelolaan sampah perkotaan 
juga dapat berdampak negatif pada 
kesehatan masyarakat. Sampah yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menjadi tempat 
berkembang biaknya penyakit dan menjadi 
habitat bagi serangga dan hewan pengerat 
yang dapat menyebarkan penyakit (Rautela 
et al., 2021). Selain itu, pembakaran sampah 
yang tidak terkontrol dapat menghasilkan 
polusi udara yang dapat memengaruhi 
sistem pernapasan manusia dan 
menyebabkan masalah kesehatan seperti 
asma dan penyakit pernapasan lainnya 
(Sharma et al., 2021). 

Dalam skala global, masalah sampah 
perkotaan juga memiliki dampak yang lebih 
luas. Banyak negara mengimpor sampah 
dari negara lain untuk diproses, dan 
masalah pengelolaan sampah dapat 
menciptakan ketegangan dalam hubungan 
internasional (Yongming et al., 2022). 
Beberapa negara yang menerima impor 
sampah telah mengalami masalah 
lingkungan dan kesehatan yang serius 
akibat praktik pengelolaan sampah yang 
buruk (Giusti, 2009). Dalam menghadapi 
masalah sampah perkotaan, banyak kota 
dan pemerintah di seluruh dunia telah 
mencoba berbagai pendekatan untuk 
mengelola sampah perkotaan dengan lebih 
baik (Huang et al., 2022). Salah satu 
pendekatan yang paling umum adalah 
pengembangan sistem pengumpulan 
sampah yang efisien dan efektif, termasuk 
pengaturan jadwal pengumpulan sampah 
yang teratur dan pembuangan yang aman 
dan sesuai peraturan (Gutberlet, 2017). 
Terdapat juga upaya untuk meningkatkan 
daur ulang dan penggunaan kembali 
sampah, termasuk pendidikan masyarakat 
tentang pentingnya daur ulang dan 
penggunaan kembali, serta pengembangan 
fasilitas daur ulang yang memadai 

(Kurniawan et al., 2022). Melalui upaya ini, 
sampah yang sebelumnya dibuang ke 
tempat pembuangan sampah dapat diproses 
kembali menjadi bahan yang dapat 
digunakan kembali, mengurangi tekanan 
pada lingkungan (Kanwal et al., 2023). 

Dalam upaya untuk mengatasi 
masalah sampah perkotaan dengan lebih 
efektif, penting juga untuk 
mengintegrasikan teknologi yang lebih 
canggih dalam pengelolaan sampah 
perkotaan. Teknologi seperti pengolahan 
sampah menjadi energi, komposter 
otomatis, dan sistem pemantauan berbasis 
sensor dapat membantu mengurangi 
dampak negatif dari sampah perkotaan 
(Huang et al., 2022). Dalam upaya untuk 
mengatasi masalah sampah perkotaan 
dengan lebih efektif, penting juga untuk 
memperhatikan inovasi dalam pengelolaan 
limbah plastik. Limbah plastik merupakan 
salah satu komponen utama dalam sampah 
perkotaan yang memiliki dampak 
lingkungan yang serius. Oleh karena itu, 
pengembangan teknologi daur ulang plastik 
yang lebih efisien dan ramah lingkungan 
menjadi sangat penting (Jambeck et al., 
2015). Teknologi informasi dan aplikasi 
seluler juga dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pengelolaan sampah 
dan mendorong partisipasi dalam upaya 
pengurangan sampah (Suruliraj et al., 2020).  

Dalam menghadapi masalah sampah 
perkotaan, pendekatan berbasis masyarakat 
juga tidak boleh diabaikan. Melibatkan 
masyarakat secara aktif dalam proses 
pengambilan keputusan terkait pengelolaan 
sampah, seperti pembentukan kelompok 
swadaya masyarakat untuk pengumpulan 
sampah atau program pemilahan sampah di 
tingkat rumah tangga, dapat meningkatkan 
kesadaran dan tanggung jawab individu 
terhadap sampah yang dihasilkan 
(Abdullahi & Polytechnic, 2017). Selain itu, 
edukasi masyarakat tentang bahaya plastik 
sekali pakai dan kampanye untuk 
mengurangi penggunaan plastik dapat 
membantu mengurangi akumulasi limbah 
plastik dalam lingkungan perkotaan (Geyer 
et al., 2017). Kesadaran masyarakat juga 
merupakan bagian integral dari solusi 
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(Gutberlet, 2017). Ini juga dapat memberikan 
peluang ekonomi kepada masyarakat lokal 
yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan 
sampah. Selain itu Program edukasi yang 
efektif dapat membantu meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang dampak 
lingkungan dan kesehatan dari sampah 
perkotaan. Dengan pemahaman yang lebih 
baik, masyarakat akan lebih cenderung 
berpartisipasi dalam upaya pengurangan 
dan pengelolaan sampah yang lebih baik. 

 Dalam mengatasi masalah sampah 
perkotaan, penting juga untuk 
mempertimbangkan aspek sosial dan 
ekonomi. Banyak pekerja informal yang 
mengumpulkan dan mendaur ulang 
sampah untuk mencari penghasilan 
(Manisalidis et al., 2020). Penting untuk 
memastikan bahwa mereka memiliki akses 
ke pekerjaan yang aman dan berkelanjutan 
sambil melindungi hak-hak pekerja mereka. 
Selain itu, pemerintah dapat memberikan 
insentif ekonomi bagi perusahaan dan 
individu yang berpartisipasi dalam program 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan 
(UNEP, 2022). Pengelolaan sampah 
perkotaan juga harus mengintegrasikan 
konsep pembangunan berkelanjutan, yang 
berarti mempertimbangkan dampak jangka 
panjang dari kebijakan dan tindakan dalam 
pengelolaan sampah (UNDP, 2020). Untuk 
mencapai hasil yang berkelanjutan dalam 
pengelolaan sampah perkotaan, penting 
untuk memonitor dan mengevaluasi 
efektivitas kebijakan dan program yang 
telah diterapkan secara berkala. Dengan 
pemantauan yang baik, kita dapat 
mengidentifikasi masalah yang mungkin 
muncul dan menyesuaikan strategi kita 
sesuai kebutuhan (UNEP, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kualitatif yang memungkinkan 
peneliti untuk memahami dan 
menginterpretasikan fenomena kompleks, 
seperti masalah pengelolaan sampah 
perkotaan. Pendekatan kualitatif 
memberikan fleksibilitas untuk menjelajahi 
berbagai dimensi dan faktor yang terlibat 
dalam pengelolaan sampah, termasuk aspek 

sosial, lingkungan, dan ekonomi. Dalam 
konteks penelitian ini, pengumpulan data 
dilakukan melalui pendekatan berbasis 
literatur, yang mencakup tinjauan literatur 
dan analisis dokumen yang relevan. Data-
data tersebut mencakup temuan penelitian, 
laporan, artikel ilmiah, dan sumber teks 
lainnya yang relevan dengan topik 
pengelolaan sampah perkotaan. Pendekatan 
berbasis literatur memungkinkan peneliti 
untuk mengumpulkan informasi mendalam 
tentang masalah pengelolaan sampah, 
mengidentifikasi tren, perbandingan, dan 
peluang yang relevan dalam memahami 
tantangan yang dihadapi oleh kota-kota di 
seluruh dunia. 

Pendekatan berbasis literatur dalam 
pengumpulan dan analisis data juga 
memberikan keuntungan dalam 
mengintegrasikan temuan dari berbagai 
sumber pengetahuan yang telah ada. Ini 
memungkinkan peneliti untuk membangun 
kerangka konseptual yang kokoh 
berdasarkan pemahaman mendalam 
tentang masalah pengelolaan sampah 
perkotaan. Selanjutnya, analisis data dalam 
penelitian ini akan melibatkan 
pengumpulan informasi dari berbagai 
sumber untuk membandingkan dan 
mengevaluasi pendekatan, kebijakan, dan 
praktik yang diterapkan di berbagai kota di 
seluruh dunia. Metode penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih baik tentang tantangan dan 
peluang dalam pengelolaan sampah 
perkotaan dan menawarkan rekomendasi 
yang lebih informatif dan berbasis bukti 
untuk meningkatkan keberlanjutan praktik-
praktik ini di masa depan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tantangan dalam Pengelolaan Sampah 
Perkotaan 

Pengelolaan sampah perkotaan 
menghadapi berbagai tantangan kompleks. 
Beberapa tantangan utama dalam 
pengelolaan sampah perkotaan adalah 
sebagai berikut: 

 
Volume Sampah yang Meningkat 
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Dalam penelitian oleh Huang et al, 
(2022), menunjukkan bahwa pertumbuhan 
populasi yang cepat di kota-kota besar 
secara signifikan meningkatkan volume 
sampah perkotaan. Selain itu, urbanisasi 
yang berlanjut juga merupakan faktor 
penting yang berdampak pada volume 
sampah di perkotaan. Saat penduduk 
berpindah ke kota-kota besar untuk mencari 
pekerjaan dan peluang, permintaan akan 
layanan perkotaan seperti air bersih, listrik, 
dan transportasi meningkat. Hal ini 
menghasilkan lebih banyak limbah yang 
dihasilkan dalam proses pengembangan 
infrastruktur perkotaan (Suruliraj et al., 
2020). Dalam menghadapi masalah volume 
sampah yang terus meningkat, penting 
untuk mengadopsi sistem pengelolaan 
sampah yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. Menurut UNEP (2022), 
pengembangan infrastruktur pengelolaan 
sampah yang modern, termasuk fasilitas 
daur ulang dan pembangkit listrik dari 
sampah, dapat membantu mengurangi 
dampak negatif dari volume sampah 
perkotaan. Selain itu, edukasi masyarakat 
tentang pengelolaan sampah yang baik juga 
merupakan kunci dalam mengubah perilaku 
konsumen dan mengurangi limbah yang 
dihasilkan (Gutberlet, 2017). Dengan 
mengintegrasikan solusi ini, kita dapat 
mengurangi volume sampah perkotaan 
yang berlebihan dan menciptakan 
lingkungan perkotaan yang lebih 
berkelanjutan. 

Selain pertumbuhan populasi, 
urbanisasi juga menjadi faktor penting 
dalam peningkatan volume sampah kota. 
Urbanisasi melibatkan migrasi penduduk 
dari pedesaan ke perkotaan. Ketika orang-
orang pindah ke kota yang lebih besar, 
mereka cenderung mengadopsi gaya hidup 
yang lebih modern, termasuk konsumsi 
barang-barang yang lebih banyak, sehingga 
kota menjadi pusat konsumsi yang 
meningkat, berdampak pada peningkatan 
volume sampah. Urbanisasi juga seringkali 
mengubah pola konsumsi, seperti beralih 
dari makanan tradisional ke makanan cepat 
saji yang sering dikemas dengan material 
plastik, yang juga berkontribusi pada 

peningkatan volume sampah plastik di 
perkotaan. Dampak dari peningkatan 
volume sampah perkotaan sangat serius, 
antara lain: 

 Volume sampah yang tinggi dapat 
menyebabkan masalah kesehatan 
masyarakat. Sampah yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menjadi 
tempat berkembang biak bagi penyakit, 
dan aroma tidak sedap dari tumpukan 
sampah dapat mengganggu kualitas 
hidup penduduk perkotaan. 

 Peningkatan volume sampah juga dapat 
berdampak negatif pada lingkungan. 
Banyak sampah yang tidak terurai 
dengan baik, seperti plastik, dapat 
mencemari air dan tanah, menyebabkan 
kerusakan ekosistem. 

 Pembuangan sampah yang tidak teratur 
dapat menyebabkan banjir dan erosi 
tanah. 

 
Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memiliki sistem pengelolaan sampah 
yang lebih efisien dan berkelanjutan di 
perkotaan. Salah satu langkah pertama 
adalah meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya daur ulang 
dan pengurangan sampah. Pendidikan 
masyarakat tentang cara meminimalkan 
pembuatan sampah dan daur ulang dapat 
mengurangi tekanan pada sistem 
pengelolaan sampah. Pemerintah juga dapat 
memperbaiki sistem pengelolaan sampah 
dengan menginvestasikan lebih banyak 
sumber daya dalam infrastruktur yang 
diperlukan, seperti fasilitas pembuangan 
sampah yang aman dan fasilitas daur ulang. 
Selain itu, teknologi dapat membantu 
mengatasi masalah volume sampah 
perkotaan. Teknologi daur ulang yang 
canggih dapat mendaur ulang lebih banyak 
jenis sampah, termasuk plastik sulit terurai. 
Penggunaan teknologi untuk memantau 
dan mengelola tempat pembuangan sampah 
dapat membantu mencegah pencemaran 
lingkungan dan mengurangi risiko 
kesehatan masyarakat. 

Pemerintah dan sektor swasta juga 
dapat bekerja sama untuk mengembangkan 
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solusi yang lebih berkelanjutan dalam 
pengelolaan sampah perkotaan. Misalnya, 
program insentif dapat diperkenalkan untuk 
mendorong masyarakat dan bisnis 
mengurangi sampah. Program-program ini 
dapat memberikan insentif keuangan atau 
hadiah kepada mereka yang berhasil 
mengurangi sampah atau mendaur ulang 
lebih banyak sampah. Penting juga untuk 
menjelajahi alternatif pengemasan yang 
ramah lingkungan. Banyak barang 
konsumen saat ini dikemas dengan plastik 
sekali pakai yang sulit terurai. Beralih ke 
bahan pengemasan yang dapat didaur ulang 
atau mudah terurai dapat membantu 
mengurangi volume sampah plastik di 
perkotaan. Dalam mengatasi peningkatan 
volume sampah perkotaan, mengadopsi 
pendekatan holistik yang melibatkan semua 
pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah, masyarakat, dan industri, 
sangat penting. Hanya melalui upaya 
kolaboratif dapat mencapai sistem 
pengelolaan sampah yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. 

 
Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan akibat 
penanganan sampah yang tidak tepat 
merupakan isu serius yang memiliki 
dampak yang signifikan pada ekosistem dan 
kesehatan manusia. Seperti yang 
dikemukakan oleh Gaikwad et al, (2023), 
pencemaran tanah karena pembuangan 
sampah yang tidak sesuai dapat 
menyebabkan akumulasi zat beracun dalam 
tanah yang berdampak negatif pada 
produktivitas lahan pertanian dan 
lingkungan hidup sekitarnya. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Huang et al, 
(2022) menekankan bahwa pencemaran air 
yang disebabkan oleh limbah sampah dapat 
mengancam kualitas sumber daya air dan 
kesehatan manusia. Ini menjadi perhatian 
utama dalam konteks penyediaan air bersih 
dan kebutuhan dasar manusia. Selain itu, 
permasalahan pencemaran udara yang 
disebabkan oleh pembakaran sampah yang 
tidak terkontrol adalah masalah yang serius 
dalam kesehatan manusia dan lingkungan. 
Manisalidis et al, (2020) mencatat bahwa 

emisi gas beracun dan partikel berbahaya 
yang dilepaskan selama proses pembakaran 
sampah dapat menyebabkan masalah 
pernapasan pada manusia dan merusak 
ekosistem darat dan air. Oleh karena itu, 
pemahaman akan konsekuensi penanganan 
sampah yang tidak tepat adalah langkah 
penting dalam upaya kita untuk melindungi 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Selain itu, pencemaran air 
merupakan dampak serius dari penanganan 
sampah yang tidak tepat. Ketika sampah 
mencemari sumber air seperti sungai dan 
danau, dapat mengancam kehidupan 
akuatik, termasuk ikan dan organisme air 
lainnya. Pencemaran juga dapat 
memengaruhi kualitas air yang digunakan 
untuk konsumsi manusia. Air yang tercemar 
oleh limbah kimia atau bakteri berbahaya 
dapat menyebabkan penyakit dan masalah 
kesehatan serius pada manusia yang 
mengonsumsinya. Selain itu, pencemaran 
air juga dapat mempengaruhi ketahanan air, 
karena sumber air yang tercemar menjadi 
tidak dapat digunakan lagi untuk 
kebutuhan sehari-hari seperti mandi, 
memasak, dan minum. Pencemaran udara 
adalah masalah serius lain yang disebabkan 
oleh penanganan sampah yang tidak tepat. 
Pembakaran sampah yang tidak terkontrol 
atau penggunaan bahan bakar fosil untuk 
pengelolaan sampah dapat menghasilkan 
emisi gas beracun dan partikel-partikel kecil 
yang dapat mencemari udara. Pencemaran 
udara dapat menyebabkan masalah 
pernapasan pada manusia, seperti asma dan 
penyakit paru-paru obstruktif kronis 
(PPOK). Ini juga dapat memengaruhi 
ekosistem darat dan air, karena partikel-
partikel yang mencemari udara dapat jatuh 
ke tanah atau air dan mengganggu 
organisme di sana. 

Konsekuensi dari pencemaran 
lingkungan juga memiliki dampak serius 
pada kesehatan manusia. Paparan terhadap 
zat beracun yang dihasilkan oleh 
pencemaran lingkungan dapat 
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 
termasuk gangguan pernapasan, penyakit 
kulit, kerusakan organ internal, dan bahkan 
kanker. Pencemaran lingkungan juga dapat 
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mengganggu pola hidup organisme dalam 
ekosistem, mengancam ketahanan pangan 
dan keseimbangan alam secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, penting untuk mengambil 
tindakan yang efektif dalam pengelolaan 
sampah untuk mencegah pencemaran 
lingkungan. Salah satu langkah pertama 
adalah memperbaiki sistem pengelolaan 
sampah, termasuk pengumpulan, 
pengolahan, dan pembuangan sampah. 
Meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pembuangan sampah 
yang benar dan daur ulang juga merupakan 
bagian penting dari solusi. Pemerintah perlu 
berperan aktif dalam mengatur dan 
mengawasi praktik pengelolaan sampah 
serta mendorong inovasi dalam daur ulang 
dan pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan. Upaya juga harus dilakukan 
untuk mengurangi produksi sampah. 

 
Tingkat Recycle yang Rendah 

Seperti yang disoroti oleh Little et al, 
(2016), tingkat daur ulang yang rendah di 
banyak kota adalah indikasi dari tantangan 
serius dalam pengelolaan sampah 
perkotaan. Meskipun upaya telah dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya daur ulang, perlu ada 
perubahan nyata dalam sistem 
pengumpulan dan pemrosesan sampah 
untuk mencapai tingkat daur ulang yang 
lebih tinggi. Penelitian oleh Huang et al, 
(2022) juga menekankan bahwa daur ulang 
adalah kunci dalam mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan, termasuk 
pengurangan emisi gas rumah kaca. Oleh 
karena itu, perlu adanya investasi lebih 
lanjut dalam infrastruktur daur ulang dan 
edukasi masyarakat tentang praktik daur 
ulang yang benar. Dalam mengatasi 
masalah tingkat daur ulang yang rendah, 
perlu ada kerjasama antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat. Seperti yang 
dicatat oleh Gutberlet (2017), kolaborasi ini 
diperlukan untuk mengembangkan inisiatif 
yang dapat meningkatkan proses daur ulang 
dan mendukung ekonomi sirkular. 
Pemerintah dapat memberikan insentif 
kepada perusahaan untuk mendukung 
praktik daur ulang yang berkelanjutan, 

sementara masyarakat juga harus aktif 
dalam memisahkan sampah mereka dan 
mengikuti program daur ulang yang ada. 
Dengan langkah-langkah konkret ini, kita 
dapat bergerak menuju sistem pengelolaan 
sampah perkotaan yang lebih berkelanjutan 
dan ramah lingkungan. 

Salah satu alasan utama dari tingkat 
daur ulang yang rendah adalah kurangnya 
infrastruktur yang memadai untuk 
mendukung proses daur ulang. Banyak kota 
masih belum memiliki fasilitas daur ulang 
yang memadai, sehingga material yang 
seharusnya dapat didaur ulang akhirnya 
berakhir di tempat pembuangan sampah. 
Bahkan di kota-kota yang memiliki fasilitas 
daur ulang, kapasitasnya seringkali tidak 
mencukupi untuk mengatasi volume 
sampah yang dihasilkan oleh populasi yang 
besar. Akibatnya, sebagian besar sampah 
masih berakhir di tempat pembuangan 
sampah, bahkan jika sebagian bisa didaur 
ulang. Selain masalah infrastruktur, tingkat 
daur ulang yang rendah juga bisa 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya daur ulang. 
Banyak orang perlu lebih banyak informasi 
tentang cara mendaur ulang dengan benar 
dan mengapa ini penting. Kurangnya 
kesadaran ini bisa menyebabkan 
ketidakpedulian terhadap program-
program daur ulang yang ada, sehingga 
orang cenderung membuang semua sampah 
ke dalam tong sampah umum tanpa 
memikirkan akibatnya. Oleh karena itu, 
pendidikan dan kampanye sosial sangat 
penting untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang daur ulang. 

Pemerintah juga memainkan peran 
kunci dalam mengatasi tingkat daur ulang 
yang rendah. Pemerintah dapat 
mengembangkan kebijakan dan regulasi 
yang mendukung daur ulang, serta 
mengalokasikan sumber daya yang cukup 
untuk membangun infrastruktur daur ulang 
yang efektif. Program insentif, seperti 
penghargaan atau potongan pajak untuk 
perusahaan yang aktif dalam daur ulang, 
juga dapat mendorong sektor swasta untuk 
berpartisipasi dalam upaya daur ulang. 
Kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, 
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dan organisasi non-pemerintah dapat 
menjadi solusi efektif dalam meningkatkan 
tingkat daur ulang. Perusahaan dapat 
mendukung daur ulang dengan 
mengadopsi praktik bisnis yang ramah 
lingkungan dan berinvestasi dalam 
infrastruktur daur ulang. Organisasi non-
pemerintah juga dapat berperan dalam 
mengedukasi masyarakat tentang 
pentingnya daur ulang dan membantu 
dalam pengumpulan dan pengolahan 
sampah yang dapat didaur ulang. Penting 
juga untuk mencari inovasi dalam 
pengelolaan sampah yang dapat 
meningkatkan tingkat daur ulang. 
Teknologi canggih seperti sensor pintar dan 
perangkat pemisahan otomatis dapat 
membantu meningkatkan efisiensi dalam 
proses daur ulang. Dukungan untuk 
penelitian dan pengembangan dalam 
bidang praktik pengelolaan sampah yang 
ramah lingkungan juga dapat membawa 
perubahan positif dalam pengelolaan 
sampah perkotaan. 

 
Keterbatasan Sumber Daya  

Tantangan utama dalam mengelola 
sampah perkotaan secara efektif dan 
berkelanjutan adalah keterbatasan sumber 
daya, terutama dari segi anggaran. 
Sebagaimana disoroti oleh Huang et al, 
(2022), pengelolaan sampah yang baik 
memerlukan investasi yang signifikan 
dalam infrastruktur dan peralatan, seperti 
tempat pembuangan sampah yang aman, 
fasilitas daur ulang, dan sistem 
pengangkutan yang efisien. Namun, banyak 
pemerintah daerah di seluruh dunia 
menghadapi kendala anggaran yang serius 
dalam upaya mereka untuk memperbaiki 
sistem pengelolaan sampah perkotaan. 
Keterbatasan anggaran ini menghambat 
kemampuan mereka untuk menyediakan 
layanan pengelolaan sampah yang memadai 
dan berkelanjutan bagi masyarakat. Selain 
keterbatasan anggaran, keterbatasan tenaga 
kerja juga menjadi masalah dalam 
pengelolaan sampah perkotaan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Little et al, 
(2016), pemerintah daerah sering kali 
kesulitan dalam merekrut dan 

mempertahankan staf yang berkualifikasi 
untuk mengelola sistem pengelolaan 
sampah yang kompleks. Keterbatasan 
sumber daya manusia ini dapat 
menghambat upaya perbaikan dan inovasi 
dalam pengelolaan sampah. Oleh karena itu, 
solusi yang holistik diperlukan untuk 
mengatasi tantangan ini, termasuk 
pemikiran kreatif dalam alokasi anggaran, 
pelatihan staf yang lebih baik, dan mungkin 
juga kerjasama dengan sektor swasta untuk 
meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah 
perkotaan. 

Selain keterbatasan anggaran, 
keterbatasan tenaga kerja juga menjadi 
masalah serius. Pengelolaan sampah yang 
efektif memerlukan staf yang terlatih dan 
berkualifikasi, termasuk operator fasilitas 
pemrosesan sampah, petugas pengumpulan 
sampah, dan staf administrasi. Namun, 
dalam banyak kasus, pemerintah daerah 
memerlukan bantuan dalam merekrut dan 
mempertahankan pekerja yang kompeten 
untuk operasi pengelolaan sampah. Faktor-
faktor seperti upah rendah, kurangnya 
pelatihan, dan kondisi kerja yang keras 
sering membuat pekerjaan di sektor 
pengelolaan sampah menjadi tidak menarik 
bagi calon pekerja. Akibatnya, pemerintah 
daerah sering memerlukan bantuan dalam 
mengatasi kekurangan tenaga kerja, yang 
dapat menghambat kinerja dan efisiensi 
dalam pengelolaan sampah perkotaan. 
Keterbatasan sumber daya juga dapat 
memengaruhi inovasi dalam pengelolaan 
sampah. Pengembangan teknologi baru dan 
metode pengelolaan sampah yang lebih 
berkelanjutan memerlukan investasi yang 
substansial dalam penelitian dan 
pengembangan. Pemerintah daerah dengan 
anggaran terbatas mungkin memerlukan 
lebih banyak kapasitas untuk mengadopsi 
teknologi canggih atau menerapkan praktik 
terbaik dalam pengelolaan sampah. 
Akibatnya, mereka mungkin tetap 
menggunakan rutinitas pengelolaan sampah 
yang konvensional dan kurang 
berkelanjutan. 

Upaya untuk mengatasi 
keterbatasan sumber daya dalam 
pengelolaan sampah perkotaan 
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memerlukan pendekatan yang 
komprehensif. Pertama-tama, pemerintah 
daerah harus menjelajahi cara untuk 
meningkatkan alokasi anggaran untuk 
sektor pengelolaan sampah, yang dapat 
melibatkan pencarian sumber pendanaan 
alternatif atau meningkatkan penggunaan 
anggaran yang sudah ada dengan lebih 
efisien. Kerjasama dengan sektor swasta 
atau organisasi non-pemerintah dalam 
bentuk kemitraan untuk mendanai proyek-
proyek pengelolaan sampah yang lebih 
berkelanjutan juga bisa bermanfaat. Dalam 
hal tenaga kerja, perbaikan kondisi kerja dan 
prospek karier bagi karyawan di sektor 
pengelolaan sampah menjadi hal yang 
penting. Ini bisa mencakup peningkatan 
upah, penyediaan pelatihan yang lebih baik, 
dan penerapan program insentif untuk 
mendorong pekerja agar tetap berada di 
sektor ini. Pemerintah daerah juga dapat 
bekerja sama dengan institusi pendidikan 
dan pelatihan untuk menghasilkan tenaga 
kerja yang lebih terampil dan terlatih dalam 
pengelolaan sampah. Selanjutnya, teknologi 
dan inovasi dalam pengelolaan sampah 
harus dipromosikan. Pemerintah daerah 
dapat mencari bantuan dari lembaga 
penelitian dan sektor swasta untuk 
mengembangkan solusi pengelolaan 
sampah yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. Dengan melakukannya, 
keterbatasan sumber daya akan membantu 
meningkatkan sistem pengelolaan sampah 
di wilayah perkotaan. 

 
Ketidaksetaraan Akses  

Masalah ketidaksetaraan akses ke 
layanan pengelolaan sampah di lingkungan 
perkotaan adalah isu sosial yang perlu 
mendapatkan perhatian lebih serius. Seperti 
yang telah diungkapkan oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Gutberlet (2017), 
komunitas miskin dan rentan sering kali 
menjadi korban utama dari ketidaksetaraan 
ini, dengan keterbatasan akses ke layanan 
pengelolaan sampah yang memadai. Selain 
itu, Gaikwad et al, (2023) menyoroti bahwa 
lokasi geografis juga menjadi faktor utama 
dalam ketidaksetaraan akses ini, di mana 
banyak komunitas miskin terkonsentrasi di 

daerah-daerah yang terpencil dan kurang 
mendapatkan perhatian dalam layanan 
pengelolaan sampah yang efektif. Dalam 
mengatasi masalah ini, perlu ada upaya 
yang lebih besar untuk memastikan bahwa 
layanan pengelolaan sampah mencakup 
daerah-daerah yang terpinggirkan dan 
masyarakat yang kurang mampu. Hal ini 
harus menjadi fokus pemerintah daerah 
dalam merancang kebijakan dan alokasi 
sumber daya. Kolaborasi dengan organisasi 
non-pemerintah dan inisiatif masyarakat 
juga dapat membantu meningkatkan akses 
ke layanan pengelolaan sampah di 
komunitas-komunitas yang membutuhkan. 
Dengan tindakan bersama, kita dapat 
mengurangi ketidaksetaraan akses ke 
layanan pengelolaan sampah dan 
memberikan perlindungan lingkungan yang 
lebih baik bagi semua warga kota. 

Masalah keuangan juga merupakan 
faktor signifikan yang berkontribusi pada 
ketidaksetaraan akses ke layanan 
pengelolaan sampah. Komunitas miskin 
seringkali menghadapi kendala keuangan 
yang serius, sehingga sulit untuk membayar 
layanan pengelolaan sampah yang ada. 
Dalam beberapa kasus, layanan pengelolaan 
sampah dapat memberikan beban signifikan 
bagi rumah tangga dengan anggaran 
terbatas. Akibatnya, rumah tangga 
berpendapatan rendah mungkin memilih 
untuk tidak menggunakan layanan 
pengelolaan sampah atau mencari alternatif 
yang lebih murah, yang dapat memiliki 
dampak lingkungan yang buruk. Selain 
disparitas geografis dan keuangan, masalah 
pendidikan dan kesadaran juga dapat 
berkontribusi pada ketidaksetaraan akses ke 
layanan pengelolaan sampah. Komunitas 
miskin seringkali membutuhkan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, yang dapat 
mempengaruhi pemahaman mereka tentang 
pentingnya pengelolaan sampah yang 
benar. Mereka mungkin perlu belajar cara 
memilah sampah dengan benar, mendaur 
ulang, atau bahkan mengurangi jumlah 
sampah yang mereka hasilkan. Kurangnya 
kesadaran dapat mengakibatkan praktik 
pengelolaan sampah yang tidak 
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berkelanjutan seperti pembuangan atau 
pembakaran sampah secara sembarangan. 

Dampak dari ketidaksetaraan akses 
ke layanan pengelolaan sampah sangat 
serius. Pertama-tama, ini dapat 
mengakibatkan penumpukan sampah di 
daerah miskin, yang pada akhirnya dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan, 
menciptakan tempat berkembang biak bagi 
penyakit, dan memengaruhi kualitas hidup 
penduduk. Sampah yang dibuang atau 
dibakar secara ilegal juga dapat 
menghasilkan emisi berbahaya yang 
memengaruhi kesehatan masyarakat, 
terutama anak-anak dan orang tua yang 
lebih rentan. Selain itu, ketidaksetaraan 
akses ini dapat memperburuk perubahan 
iklim karena praktik pengelolaan sampah 
yang tidak benar dapat menghasilkan emisi 
gas rumah kaca yang signifikan. 

Pemerintah dan organisasi non-
pemerintah memiliki peran kritis dalam 
mengatasi ketidaksetaraan akses ke layanan 
pengelolaan sampah. Pertama-tama, mereka 
harus bekerja sama untuk menyediakan 
layanan pengelolaan sampah yang memadai 
bagi daerah-daerah miskin dan rentan, yang 
dapat melibatkan pengembangan 
infrastruktur pengumpulan sampah, 
pendidikan masyarakat tentang praktik 
pengelolaan sampah yang benar, dan 
penyediaan layanan yang terjangkau atau 
gratis kepada mereka yang 
membutuhkannya. Pemerintah juga harus 
memastikan bahwa regulasi yang ada tidak 
menghambat akses komunitas 
berpenghasilan rendah ke layanan 
pengelolaan sampah yang memadai. Selain 
itu, meningkatkan kesadaran dan 
pendidikan masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah yang benar sangat 
penting. Program pendidikan lingkungan 
yang ditargetkan kepada komunitas 
berpenghasilan rendah dapat membantu 
meningkatkan pemahaman mereka tentang 
konsekuensi dari praktik pengelolaan 
sampah yang salah. Memberdayakan 
komunitas berpenghasilan rendah untuk 
mengambil langkah-langkah yang lebih 
berkelanjutan dalam pengelolaan sampah 

dapat mengurangi dampak negatifnya 
terhadap lingkungan dan kesehatan. 

 
Solusi untuk Pengelolaan Sampah 
Perkotaan yang Berkelanjutan 

Untuk mengatasi tantangan-
tantangan dalam pengelolaan sampah 
perkotaan, perlu diterapkan berbagai solusi 
yang berkelanjutan. Beberapa solusi yang 
dapat dipertimbangkan adalah sebagai 
berikut: 

 
Peningkatan Kesadaran Masyarakat  

Meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pengelolaan sampah 
perkotaan adalah kunci untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih bersih dan 
berkelanjutan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Huang et al, (2022), edukasi dan 
kampanye yang efektif dapat membantu 
meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang dampak lingkungan dan sosial dari 
masalah sampah. Dengan pemahaman yang 
lebih baik, masyarakat akan lebih cenderung 
untuk berpartisipasi dalam praktik 
pengelolaan sampah yang benar. Selain itu, 
program edukasi juga dapat membantu 
masyarakat memahami pentingnya 
memisahkan sampah, mendaur ulang, dan 
mengurangi pemborosan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Gaikwad et 
al, (2023), pendidikan merupakan langkah 
awal yang sangat penting dalam mengubah 
perilaku masyarakat terkait sampah. 
Program edukasi dapat memberikan 
informasi tentang jenis-jenis sampah, cara 
memisahkan sampah dengan benar, dan 
dampak negatif dari pembuangan sampah 
yang salah. Selain itu, program tersebut juga 
harus mencakup penjelasan tentang proses 
daur ulang dan manfaatnya bagi 
lingkungan. Dengan pengetahuan ini, 
masyarakat dapat lebih efektif dalam 
memisahkan sampah, mendaur ulang, dan 
berkontribusi pada pengelolaan sampah 
yang lebih berkelanjutan. 

Kampanye publik juga memiliki 
peran penting dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat. Kampanye dapat 
dilakukan melalui berbagai saluran media, 
termasuk iklan televisi, siaran radio, media 
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sosial, dan reklame di perkotaan. Pesan-
pesan yang jelas dan mudah dimengerti 
tentang pentingnya pengelolaan sampah 
yang benar dapat menciptakan kesadaran 
yang lebih besar di kalangan masyarakat. 
Kampanye juga dapat mendorong 
masyarakat untuk aktif berpartisipasi dalam 
upaya pengelolaan sampah, seperti 
bergabung dalam program daur ulang di 
komunitas atau mengurangi penggunaan 
plastik sekali pakai. Selain dari pendidikan 
dan kampanye, pemerintah dan pemimpin 
komunitas juga dapat memberikan contoh 
yang signifikan dengan aktif menerapkan 
praktik pengelolaan sampah yang benar. 
Ketika pemimpin lokal atau tokoh 
masyarakat terlibat dalam praktik 
pengelolaan sampah yang baik, mereka 
dapat menginspirasi orang lain untuk 
mengikuti jejak mereka. Pemerintah juga 
dapat memberikan insentif kepada individu 
yang aktif dalam praktik pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan, seperti 
memberikan penghargaan atau potongan 
pajak. Selain itu, penting juga untuk 
memastikan bahwa infrastruktur yang 
mendukung pengelolaan sampah yang 
benar tersedia dan mudah diakses oleh 
masyarakat. Tempat-tempat pengumpulan 
sampah yang strategis di berbagai wilayah 
perkotaan akan membantu masyarakat 
membuang sampah dengan benar. Fasilitas 
daur ulang yang memadai juga harus 
tersedia bagi masyarakat sehingga mereka 
memiliki opsi untuk mendaur ulang barang-
barang daripada membuangnya ke tempat 
pembuangan sampah. 

 
Mendukung Penelitian dan 
Pengembangan 

Mendukung penelitian dan 
pengembangan (R&D) dalam bidang 
pengelolaan sampah merupakan langkah 
krusial menuju solusi yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. Di era modern ini, tantangan 
pengelolaan sampah semakin kompleks, 
mengingat volume sampah yang terus 
meningkat dan dampak lingkungannya 
yang signifikan. Oleh karena itu, inovasi 
dalam teknologi pengolahan sampah, serta 
desain produk yang lebih ramah 

lingkungan, menjadi sangat penting. 
Teknologi canggih seperti pengolahan 
termal, komposting aerobik, dan teknik daur 
ulang yang inovatif dapat memainkan peran 
kunci dalam mengurangi volume sampah 
yang berakhir di TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir).Selain itu, pengembangan produk 
yang didesain untuk memudahkan daur 
ulang atau yang terbuat dari bahan yang 
dapat terurai secara alami dapat 
mengurangi beban lingkungan. Produk-
produk ini tidak hanya mengurangi 
kebutuhan akan sumber daya alam baru 
tetapi juga meminimalkan produksi 
sampah. Masyarakat harus diberikan 
informasi yang cukup tentang 
perkembangan terbaru dalam teknologi dan 
produk ramah lingkungan ini. Pendidikan 
publik dan kampanye kesadaran dapat 
mendorong konsumen untuk memilih 
produk dan layanan yang mendukung 
praktik pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, keterlibatan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan 
terkait pengelolaan sampah sangat vital. 
Memberikan akses yang lebih luas kepada 
masyarakat untuk terlibat dalam diskusi 
dan keputusan tentang cara pengelolaan 
sampah dapat meningkatkan rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Partisipasi aktif masyarakat 
dalam program daur ulang, inisiatif 
pengurangan sampah, dan kegiatan 
pengelolaan sampah lainnya dapat 
memperkuat efektivitas sistem pengelolaan 
sampah secara keseluruhan. Keterlibatan ini 
juga menciptakan peluang untuk inovasi 
dari bawah ke atas, di mana solusi lokal dan 
berbasis komunitas dapat dikembangkan 
untuk mengatasi tantangan unik dalam 
pengelolaan sampah di berbagai daerah. 
Misalnya, program komposting komunitas 
atau inisiatif pengumpulan sampah 
elektronik dapat dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan spesifik komunitas 
tertentu, sekaligus mengurangi dampak 
lingkungan. 

Pendekatan holistik dalam 
mendukung R&D dan mendorong 
partisipasi masyarakat membutuhkan 
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kerjasama antara pemerintah, industri, 
lembaga penelitian, dan masyarakat sipil. 
Pemerintah dapat memainkan peran 
penting dengan menyediakan dana dan 
insentif untuk penelitian, serta dengan 
mengembangkan kebijakan dan standar 
yang mendukung praktik pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan. Industri dapat 
berkontribusi dengan berinvestasi dalam 
R&D dan mengadopsi model bisnis yang 
mengutamakan keberlanjutan. Sementara 
itu, lembaga penelitian dapat fokus pada 
pengembangan teknologi baru dan 
peningkatan proses yang ada, dan 
masyarakat sipil dapat mempromosikan 
kesadaran dan partisipasi publik.  

Dengan demikian, dukungan 
terhadap penelitian dan pengembangan, 
bersama dengan keterlibatan masyarakat 
yang aktif, merupakan kunci untuk 
mencapai sistem pengelolaan sampah yang 
lebih efisien, berkelanjutan, dan inklusif. 
Upaya bersama ini tidak hanya akan 
membantu mengurangi dampak lingkungan 
dari sampah tetapi juga mempromosikan 
ekonomi sirkular, di mana limbah 
diminimalkan dan sumber daya digunakan 
seefisien mungkin. 

 
Peningkatan Daur Ulang  

Meningkatkan daur ulang adalah 
langkah krusial dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan dan mengurangi 
dampak negatif sampah terhadap planet. 
Sebagaimana yang ditekankan oleh Little et 
al, (2016), daur ulang membantu 
mengurangi tekanan pada sumber daya 
alam yang terbatas dengan mengubah 
sampah menjadi bahan yang dapat 
digunakan kembali. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Huang et al, (2022) 
menyoroti bahwa daur ulang juga 
membantu mengurangi volume sampah 
yang masuk ke tempat pembuangan 
sampah, mengurangi risiko pencemaran 
lingkungan, dan mengurangi emisi gas 
rumah kaca yang berkontribusi pada 
perubahan iklim global. Untuk mencapai 
tingkat daur ulang yang lebih tinggi, upaya 
yang lebih besar perlu dilakukan dalam 
pengembangan fasilitas daur ulang yang 

lebih modern dan efisien. Seperti yang 
dikemukakan oleh Gaikwad et al, (2023), 
fasilitas daur ulang yang terintegrasi dengan 
teknologi canggih dapat memproses 
berbagai jenis bahan sampah, mencakup 
pemrosesan kertas, plastik, logam, dan kaca. 
Pemerintah daerah juga perlu memastikan 
sistem pengumpulan sampah mencakup 
pemisahan sampah di sumber dan 
memberikan akses yang mudah ke tempat-
tempat pengumpulan yang memadai, 
seperti yang disarankan oleh Gutberlet 
(2017). Hal ini memerlukan pendidikan dan 
kesadaran masyarakat tentang praktik 
pemisahan sampah yang benar, serta 
infrastruktur yang mendukung 
pengumpulan bahan yang dapat didaur 
ulang. 

Dari segi infrastruktur, insentif juga 
penting untuk mendorong individu dan 
perusahaan untuk mendaur ulang. 
Pemerintah daerah dapat memberikan 
insentif berupa pengurangan pajak atau 
subsidi kepada perusahaan yang aktif dalam 
praktik daur ulang. Program-program 
insentif ini dapat membantu mengurangi 
biaya operasional perusahaan dan 
mendorong mereka untuk mengadopsi 
praktik yang lebih berkelanjutan. Selain itu, 
program insentif yang ditujukan kepada 
masyarakat, seperti program imbalan atau 
diskon untuk mereka yang aktif dalam 
mendaur ulang, juga dapat membantu 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
upaya daur ulang. Pendidikan dan 
kesadaran masyarakat adalah komponen 
kunci dalam meningkatkan daur ulang. 
Program edukasi yang efektif dapat 
membantu masyarakat memahami 
pentingnya mendaur ulang, cara 
memisahkan sampah dengan benar, dan 
kontribusi positifnya terhadap lingkungan. 
Kampanye sosial dan publik yang informatif 
dan persuasif juga dapat membantu 
meningkatkan kesadaran tentang masalah 
sampah dan pentingnya mendaur ulang. 

Kolaborasi antara pemerintah 
daerah, perusahaan, dan organisasi non-
pemerintah juga penting dalam upaya 
meningkatkan daur ulang. Kolaborasi dapat 
menciptakan sinergi dalam pengembangan 
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infrastruktur daur ulang, kampanye 
penyadaran masyarakat, dan implementasi 
program insentif. Perusahaan dan organisasi 
non-pemerintah juga dapat membantu 
pemerintah daerah dalam mengelola 
fasilitas daur ulang dan mengembangkan 
solusi inovatif dalam pengelolaan sampah. 
Selanjutnya, penelitian dan pengembangan 
dalam pengelolaan sampah yang lebih 
berkelanjutan dan efisien perlu didorong. 
Teknologi terbaru dan metode pengelolaan 
sampah yang ramah lingkungan dapat 
membantu meningkatkan efisiensi dalam 
daur ulang dan mengurangi dampak negatif 
pada lingkungan. Investasi dalam penelitian 
ini dapat membawa manfaat jangka panjang 
dalam mengatasi masalah sampah di tingkat 
lokal dan global. 

 
Penggunaan Teknologi Modern  

Penggunaan teknologi modern telah 
membawa perubahan signifikan dalam 
pengelolaan sampah, dan inovasi terus 
mendorong efisiensi dalam operasi 
pengelolaan sampah. Sebagaimana yang 
dicatat oleh Little et al, (2016), teknologi 
telah memungkinkan pengembangan sistem 
pencatatan digital yang menggantikan 
metode manual, memungkinkan pencatatan 
yang lebih akurat dan efisien tentang 
volume, jenis, dan lokasi sampah. Teknologi 
ini juga memfasilitasi penggunaan aplikasi 
khusus dan perangkat lunak untuk melacak 
rute pengumpulan sampah secara lebih 
efisien. Dengan demikian, data yang 
terdokumentasi dengan baik dapat 
membantu pemerintah daerah dan 
perusahaan pengelolaan sampah dalam 
mengidentifikasi pola dan tren yang 
bermanfaat untuk perencanaan dan 
pengambilan keputusan yang lebih baik. 
Selain sistem pencatatan digital, 
pemantauan real-time juga menjadi elemen 
penting dalam pengelolaan sampah yang 
terkait dengan teknologi. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Huang et al, 
(2022), teknologi memungkinkan 
penggunaan sensor dan sistem pemantauan 
real-time untuk mengidentifikasi masalah 
dan mendeteksi perubahan dalam operasi 
pengelolaan sampah dengan cepat. Hal ini 

memungkinkan respons yang lebih cepat 
terhadap masalah seperti tumpahan sampah 
atau pengumpulan yang terlewatkan. 
Dengan pemanfaatan teknologi ini, 
pengelolaan sampah dapat menjadi lebih 
efisien dan responsif terhadap perubahan 
dalam lingkungan perkotaan yang dinamis. 

Selain itu, teknologi juga 
memungkinkan pemantauan real-time 
terhadap operasi pengelolaan sampah. 
Sensor dan perangkat canggih dapat 
dipasang pada kontainer sampah, truk 
pengumpul sampah, dan fasilitas 
pengolahan sampah untuk memantau 
berbagai parameter secara akurat. Informasi 
dapat disinkronkan ke dalam sistem 
komputer pusat yang dapat diakses oleh 
para pengambil keputusan. Dengan 
demikian, ketika ada masalah atau keadaan 
darurat, masalah tersebut dapat 
diidentifikasi dengan cepat dan tindakan 
yang diperlukan dapat diambil. Misalnya, 
sensor yang mendeteksi kontainer sampah 
penuh dapat memicu permintaan 
pengosongan otomatis, mengurangi 
kemungkinan kontainer yang meluber 
sampah ke jalan atau lingkungan. Teknologi 
juga telah memungkinkan pengembangan 
sistem manajemen yang lebih cerdas. Sistem 
pengelolaan sampah terintegrasi dapat 
memantau seluruh siklus pengumpulan 
sampah, pemilahan, dan pengolahan secara 
terpusat. Ini memungkinkan alokasi sumber 
daya dan tenaga kerja yang lebih efisien. 
Dengan informasi real-time, operasi dapat 
dioptimalkan secara dinamis berdasarkan 
permintaan dan kebutuhan saat ini, yang 
dapat menghemat biaya dan sumber daya. 

Selain manajemen operasional, 
teknologi juga dapat meningkatkan 
transparansi dan keterlibatan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah. Aplikasi seluler 
dan platform online dapat memberikan 
informasi tentang jadwal pengumpulan 
sampah, lokasi tempat pengumpulan 
sampah terdekat, dan panduan tentang cara 
menyortir sampah dengan benar. Dengan 
akses yang lebih mudah ke informasi, 
masyarakat dapat lebih aktif dalam 
mendukung praktik pengelolaan sampah 
yang berkelanjutan. Mereka juga dapat 
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memberikan umpan balik kepada 
pemerintah daerah atau perusahaan 
pengelolaan sampah melalui platform 
tersebut, yang dapat membantu 
meningkatkan layanan pengelolaan 
sampah. Selain teknologi yang menciptakan 
efisiensi dalam operasional pengelolaan 
sampah, teknologi juga dapat digunakan 
dalam pengolahan sampah itu sendiri. 
Inovasi dalam pengolahan sampah, seperti 
teknologi pirolisis atau pemisahan bahan 
berdasarkan cahaya terpancar (spectral 
imaging), telah memungkinkan pengolahan 
sampah yang lebih efisien dan pemulihan 
material yang lebih tinggi. Dengan 
menggunakan teknologi, sejumlah besar 
sampah dapat diubah menjadi energi atau 
material yang dapat digunakan kembali 
dengan lebih efisien, mengurangi volume 
sampah yang masuk ke tempat pembuangan 
sampah. 

Meskipun teknologi modern 
menawarkan banyak manfaat dalam 
pengelolaan sampah, ada beberapa 
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 
tantangan utama adalah biaya investasi 
awal yang tinggi. Pengadaan dan 
implementasi perangkat teknologi canggih 
dapat memerlukan anggaran yang besar, 
yang mungkin tidak selalu tersedia bagi 
pemerintah daerah atau perusahaan yang 
memiliki sumber daya terbatas. Oleh karena 
itu, diperlukan strategi investasi yang baik 
untuk memastikan bahwa teknologi 
diterapkan dengan bijak dan efisien. Selain 
itu, pelatihan dan pendidikan bagi personel 
yang akan menggunakan teknologi juga 
penting. Mereka perlu memahami 
bagaimana teknologi tersebut bekerja, cara 
menangani masalah yang mungkin timbul, 
dan bagaimana memanfaatkannya sebaik 
mungkin. Dengan pemahaman yang lebih 
baik, teknologi dapat dioptimalkan dan 
memberikan hasil yang lebih baik. 

 
Pengelolaan Sampah Organik  

Pengelolaan sampah organik adalah 
elemen yang sangat penting dalam usaha 
menjaga keberlanjutan lingkungan dan 
mengurangi dampak negatif dari 
pembuangan sampah. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Manisalidis et al, 
(2020), penekanan diberikan pada 
pentingnya memanfaatkan sampah organik 
sebagai sumber daya yang berharga, bukan 
hanya sebagai limbah yang dibuang. 
Sampah organik, seperti sisa makanan, 
memiliki potensi besar untuk diubah 
menjadi biogas melalui proses penguraian 
anaerobik. Biogas ini dapat digunakan 
sebagai sumber energi alternatif yang ramah 
lingkungan, yang pada akhirnya dapat 
mengurangi ketergantungan pada bahan 
bakar fosil. Selain menghasilkan biogas, 
pengelolaan sampah organik yang efektif 
juga dapat menghasilkan pupuk organik 
yang berguna untuk pertanian dan 
pertamanan. Menurut Gaikwad et al, (2023), 
pupuk organik ini dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dan mengurangi 
penggunaan pupuk kimia yang berpotensi 
merusak lingkungan. Dengan demikian, 
pengelolaan sampah organik tidak hanya 
membantu mengurangi pembuangan akhir 
sampah, tetapi juga memberikan manfaat 
tambahan dalam bentuk energi dan pupuk 
organik yang berkelanjutan. 

Salah satu cara utama dalam 
pengelolaan sampah organik adalah melalui 
produksi energi biogas. Proses produksi 
biogas melibatkan penguraian sampah 
organik oleh mikroorganisme dalam 
lingkungan anaerobik (tanpa udara) untuk 
menghasilkan biogas, yang terutama terdiri 
dari metana dan karbon dioksida. Biogas 
dapat digunakan sebagai sumber energi 
yang dapat menggantikan bahan bakar fosil 
seperti gas alam atau minyak bumi. 
Penggunaan biogas sebagai sumber energi 
dapat membantu mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil yang 
terbatas dan berkontribusi pada mitigasi 
perubahan iklim. Selain itu, biogas juga 
dapat digunakan untuk memasok listrik, 
memanaskan air, atau bahkan sebagai bahan 
bakar untuk kendaraan. Teknologi modern 
sangat penting dalam menghasilkan biogas 
dari sampah organik. Proses produksi 
biogas melibatkan reaktor biogas yang 
dikendalikan secara ketat, memastikan 
kondisi anaerobik yang optimal untuk 
penguraian sampah organik. Sensor dan 
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teknologi pemantauan real-time 
memungkinkan pemantauan yang akurat 
terhadap suhu, pH, dan tingkat keasaman 
dalam reaktor, yang sangat penting untuk 
menghasilkan biogas berkualitas tinggi. 
Teknologi pemantauan juga memungkinkan 
deteksi masalah dalam proses pencernaan 
dan tindakan korektif yang cepat. 

Selain itu, pengelolaan sampah 
organik juga dapat melibatkan produksi 
pupuk organik. Setelah proses pencernaan 
selesai, hasilnya adalah limbah yang kaya 
akan nutrisi dan bahan organik. Limbah ini 
dapat digunakan sebagai pupuk organik 
alami dan ramah lingkungan. Pupuk 
organik adalah alternatif yang lebih baik 
daripada pupuk kimia yang mengandung 
bahan-bahan berbahaya dan dapat 
mencemari tanah dan air. Pupuk organik 
juga membantu meningkatkan kesuburan 
tanah, memperbaiki struktur tanah, dan 
mengurangi erosi tanah. Dengan 
memanfaatkan sampah organik untuk 
menghasilkan pupuk organik, kita dapat 
mengurangi ketergantungan pada pupuk 
kimia yang merugikan lingkungan. 
Pengelolaan sampah organik yang efektif 
juga dapat membantu mengurangi 
pembuangan akhir sampah. Ketika sampah 
organik diolah menjadi biogas atau pupuk 
organik, volume sampah yang harus 
dibuang ke tempat pembuangan sampah 
berkurang secara signifikan. Hal ini 
memperpanjang usia tempat pembuangan 
sampah dan mengurangi dampak 
negatifnya pada lingkungan. Dengan 
mengurangi volume sampah organik yang 
berakhir di tempat pembuangan sampah, 
kita juga mengurangi potensi pencemaran 
air tanah dan air permukaan oleh zat-zat 
kimia yang terkandung dalam sampah 
organik. 

 
Kolaborasi antara Pemerintah dan Swasta  

Kolaborasi antara pemerintah 
daerah dan sektor swasta memainkan peran 
penting dalam meningkatkan pengelolaan 
sampah perkotaan yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. Seperti yang ditekankan oleh 
Little et al, (2016), sektor swasta dapat 
membantu mengatasi kendala anggaran dan 

sumber daya yang sering dihadapi oleh 
pemerintah daerah dalam operasi 
pengelolaan sampah. Dalam hal ini, 
perusahaan swasta dapat berinvestasi dalam 
infrastruktur yang diperlukan untuk 
pengelolaan sampah yang lebih baik, seperti 
fasilitas daur ulang dan tempat 
pembuangan sampah yang modern. Selain 
itu, sektor swasta juga dapat membawa 
inovasi teknologi yang diperlukan dalam 
pengelolaan sampah. Sebagaimana yang 
dicatat oleh Huang et al, (2022), teknologi 
modern seperti sensor dan sistem 
pemantauan real-time dapat digunakan 
untuk meningkatkan efisiensi dalam 
pengumpulan dan pemrosesan sampah. 
Kolaborasi dengan perusahaan swasta dapat 
memungkinkan pemerintah daerah untuk 
memanfaatkan teknologi canggih ini tanpa 
harus mengalokasikan anggaran besar. 
Dengan demikian, kolaborasi antara 
pemerintah dan sektor swasta dapat 
menciptakan solusi holistik untuk 
pengelolaan sampah yang lebih baik dan 
berkelanjutan. 

Dalam situasi seperti itu, perusahaan 
swasta dapat berinvestasi dalam proyek-
proyek pengelolaan sampah sebagai bagian 
dari kemitraan dengan pemerintah. 
Investasi ini dapat membantu menciptakan 
fasilitas pengelolaan sampah yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan. Selain dari 
berinvestasi dalam infrastruktur, 
perusahaan swasta juga dapat membawa 
pengetahuan dan pengalaman berharga 
dalam pengembangan teknologi dan praktik 
terbaik dalam pengelolaan sampah. Mereka 
dapat membantu mengidentifikasi solusi 
inovatif untuk tantangan pengelolaan 
sampah dan membantu pemerintah daerah 
dalam menerapkannya. Sebagai contoh, 
teknologi modern dalam pemantauan dan 
manajemen sampah dapat meningkatkan 
efisiensi pengumpulan sampah dan 
pemilahan di sumber. Sebagai mitra dalam 
proyek-proyek ini, perusahaan swasta dapat 
membantu pemerintah daerah 
mengembangkan rencana strategis yang 
komprehensif untuk pengelolaan sampah 
yang lebih baik. Kolaborasi antara 
pemerintah dan sektor swasta juga dapat 
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menciptakan program insentif yang lebih 
efektif untuk mendorong partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah 
yang berkelanjutan. Dengan dukungan 
perusahaan swasta, pemerintah daerah 
dapat mengembangkan program insentif 
seperti penghargaan atau potongan pajak 
bagi individu atau bisnis yang aktif dalam 
praktik pengelolaan sampah yang 
bertanggung jawab. Insentif-insentif ini 
dapat membantu meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik dan mendorong lebih 
banyak partisipasi dalam praktik daur ulang 
dan pengurangan sampah. 

Selain manfaat praktis, kolaborasi 
antara pemerintah dan sektor swasta juga 
dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 
kedua belah pihak. Pemerintah daerah 
dapat memperoleh pendapatan tambahan 
dari investasi dan layanan yang diberikan 
oleh perusahaan swasta. Di sisi lain, 
perusahaan swasta dapat melihat peluang 
bisnis dalam pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
Dengan kolaborasi yang efektif, kedua belah 
pihak dapat mencapai tujuan mereka 
dengan lebih baik. Namun, dalam 
kolaborasi semacam ini, harus ada kerangka 
kerja hukum dan regulasi yang jelas untuk 
mengatur peran masing-masing pihak dan 
melindungi kepentingan publik. Ini 
mungkin melibatkan penyusunan perjanjian 
kemitraan yang kuat yang menguraikan 
komitmen dan tanggung jawab masing-
masing pihak, serta mekanisme 
penyelesaian sengketa jika diperlukan. 
Regulasi juga harus memastikan bahwa 
pengelolaan sampah tetap berada di bawah 
kendali pemerintah daerah dan bahwa 
tujuan lingkungan dan sosial tetap menjadi 
prioritas. 

 
Pengembangan Tempat Pembuangan 
Akhir yang Tepat  

Pengembangan tempat pembuangan 
akhir yang mematuhi standar lingkungan 
yang ketat adalah aspek kritis dalam 
pengelolaan sampah perkotaan, seperti yang 
ditegaskan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Huang et al, (2022). Standar lingkungan 

tersebut mencakup berbagai persyaratan 
yang harus dipenuhi untuk mencegah 
pencemaran lingkungan, termasuk air 
tanah, udara, dan tanah di sekitar lokasi 
pembuangan. Tempat pembuangan akhir 
yang baik dirancang dengan teliti untuk 
menghindari dampak negatif seperti 
pencemaran oleh sampah beracun atau 
bahan berbahaya terhadap ekosistem dan 
sumber daya alam. Selain memenuhi 
standar lingkungan, penting untuk 
memastikan bahwa tempat pembuangan 
akhir yang tepat memiliki sistem 
pengendalian emisi gas berbahaya seperti 
metana. Seperti yang disorot oleh Little et al, 
(2016), metana merupakan gas rumah kaca 
yang sangat berpotensi merusak lingkungan 
dan dapat berkontribusi pada perubahan 
iklim global. Oleh karena itu, sistem yang 
efektif untuk menangkap dan memproses 
metana harus menjadi bagian integral dari 
desain tempat pembuangan akhir yang baik. 
Hal ini dapat melibatkan penggunaan 
teknologi pemantauan dan perangkat untuk 
mengukur dan mengendalikan emisi 
metana yang keluar dari tempat 
pembuangan akhir, sehingga mengurangi 
dampak negatifnya terhadap lingkungan. 

Selain mematuhi standar 
lingkungan, pemantauan dan perawatan 
yang baik sangat penting untuk menjaga 
kualitas tempat pembuangan akhir. Tempat 
pembuangan akhir yang dikelola dengan 
baik memerlukan pemantauan yang konstan 
untuk memastikan bahwa kondisi di 
lapangan tetap terkendali dan aman. Ini 
termasuk memantau sistem penutupan yang 
mencegah air hujan masuk dan mencemari 
sampah di dalamnya. Sistem ini juga dapat 
mencegah pencemaran air tanah karena air 
hujan meresap ke dalam tempat 
pembuangan akhir. Pemantauan dan 
perawatan yang baik juga mencakup 
pemantauan kualitas air dalam sistem 
pengumpulan tumpahan yang digunakan 
untuk mengolah air yang mengalir melalui 
sampah di dalam tempat pembuangan 
akhir. Pemantauan kualitas air memastikan 
bahwa air yang mengalir keluar dari tempat 
pembuangan akhir tidak mengandung 
kontaminan berbahaya yang dapat 
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mencemari lingkungan. Dalam beberapa 
kasus, teknologi pengolahan air tambahan 
mungkin diperlukan untuk menghilangkan 
kontaminan dari air yang mengalir keluar. 

Selain dari aspek teknis, pengelolaan 
tempat pembuangan akhir juga melibatkan 
perawatan fisik dan operasional yang baik, 
termasuk pemeliharaan infrastruktur seperti 
selokan, dinding penahan, dan sistem 
pengelolaan gas. Pemeliharaan diperlukan 
untuk mencegah kerusakan yang dapat 
mengakibatkan pencemaran atau bahkan 
kecelakaan. Penting juga untuk melibatkan 
komunitas setempat dalam pemantauan dan 
perawatan tempat pembuangan akhir. 
Komunitas yang tinggal di sekitar tempat 
pembuangan akhir harus diberi informasi 
tentang praktik pengelolaan sampah yang 
aman dan berkelanjutan. Mereka juga harus 
memiliki akses ke mekanisme pengaduan 
jika mereka melihat masalah atau 
pencemaran yang terkait dengan tempat 
pembuangan akhir. Dalam 
mengembangkan tempat pembuangan akhir 
yang mematuhi standar lingkungan, 
penting juga untuk mempertimbangkan 
aspek jangka panjang, termasuk rencana 
untuk memantau dan merawat tempat 
pembuangan akhir setelah masa aktifnya 
berakhir. Pemantauan dan perawatan 
jangka panjang sangat penting untuk 
memastikan bahwa tempat pembuangan 
akhir tidak menimbulkan masalah 
pencemaran pada masa mendatang. 

 
KESIMPULAN 

Pengelolaan sampah perkotaan 
adalah isu penting dan kompleks yang 
dihadapi oleh banyak kota di seluruh dunia. 
Tantangan-tantangan dalam pengelolaan 
sampah perkotaan, seperti peningkatan 
volume sampah, pencemaran lingkungan, 
dan tingkat daur ulang yang rendah, 
memerlukan solusi yang berkelanjutan. 
Meningkatkan kesadaran masyarakat, 
menggunakan teknologi modern, 
mengembangkan tempat pembuangan akhir 
yang sesuai, dan berkolaborasi dengan 
pemerintah dan sektor swasta adalah 
beberapa langkah yang dapat diambil untuk 
meningkatkan pengelolaan sampah 

perkotaan. Pengelolaan sampah perkotaan 
yang efektif dapat memiliki dampak positif 
tidak hanya pada lingkungan, tetapi juga 
pada kesehatan masyarakat dan 
keberlanjutan masa depan kota-kota. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya bersama dari 
semua pihak untuk mengatasi masalah ini 
dan menciptakan lingkungan perkotaan 
yang lebih bersih dan sehat. 
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